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ABSTRAKSI 

 

Dhimas Satya Hatmaja, 2019, NIT : 52155764. T, “Analisis Turunnya Tekanan 

Lubricating Oil pada Diesel Generator di MV.DK 02”, skripsi Program 

Studi Teknika, Program Diploma IV, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 

Pembimbing I: Dwi Prasetya, MM, M.Mar.E, Pembimbing II : Sri 

Murdiwati, S.Sos.,M.si 

 

Diesel Generator adalah mesin diesel di kapal yang berfungsi sebagai 

penyedia listrik di atas kapal. Sehingga perawatan dan perbaikan pada Diesel 

Generator harus dilakukan sesuai dengan prosedur dalam buku manual. Komponen 

yang rusak pada Diesel Generator akan mempengaruhi kinerja Diesel Generator 

dan fungsi utama pada Diesel Generator. Karena banyaknya kemungkinan 

kerusakan yang terjadi pada Diesel Generator, maka peneliti mengambil salah satu 

kerusakan yang terjadi saat melaksanakan penelitian yaitu turunnya tekanan 

Lubricating Oil pada Diesel Generator. Kerusakan yang terjadi sangat fatal pada 

Diesel Generator.  

Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti dalam mengidentifikasi 

masalah adalah Fishbone dan Fault Tree Analysis. Fishbone digunakan untuk 

mengekspos faktor-faktor yang menjadi penyebab dan dampak yang terjadi pada 

lubricating oil yang turun. Dan FTA digunakan untuk menemukan akar penyebab 

dan upaya yang dibuat untuk menganalisa masalah. Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan selama penelitian di MV. DK O2 oleh peneliti mengenai penyebab 

turunnya tekanan lubricating oil pada Diesel Generator misalnya tekanan 

pelumasan tidak mencapai ketentuan yang disebabkan oleh filter Lubricating Oil 

yang kotor. Kemudian upaya tersebut dilakukan seperti memperbaiki system 

pelumasan dan melakukan perawatan dan perbaikan pada system pelumasan.  

Berdasarkan analisis pada kapal dapat disimpulkan bahwa mesin Diesel 

Generator pada MV.DK 02 harus diperhatikan pada semua sistem, terutama dalam 

sistem pelumasan. Karena system pelumasan sangat vital di dalam sebuah mesin. 

Jika terjadi sesuatu dalam system pelumasan, maka akan ada kerusakan pada 

system pelumasan atau bahkan kerusakan yang tidak menguntungkan. Adapun 

saran dari peneliti adalah melakukan perawatan dan perbaikan yang tepat 

berdasarkan buku manual dan mencegah terjadinya pelumasan buruk pada Diesel 

Generator. Jadi kerusakan pada Diesel Generator dapat dihindari terutama pada 

lubricating oil. 

 

Kata kunci: Diesel Generator, lubricating oil, FISHBONE dan FTA 
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ABSTRACT 

Dhimas Satya Hatmaja, 2019, NIT: 52155764. T, "Analysis of Decreased 

Pressure of Lubricating Oil on Diesel Generators in MV.DK 02", Thesis of 

Engineering Study Program, Diploma IV Program, Semarang Shipping 

Science Polytechnic, Advisor I: DwiPrasetya, MM, M.Mar.E, Advisor II: 

Sri Murdiwati, S.Sos., M.si 

 

Diesel Generator is a diesel engine on a ship that functions as a provider of 

electricity on board. So that the maintenance and repair of the Diesel Generator 

must be carried out in accordance with the procedures in the manual. Damaged 

components in the Diesel Generator will affect the performance of the Diesel 

Generator and the main functions of the Diesel Generator. Because of the many 

possible damages that occur in the Diesel Generator, the researchers took one of the 

damages that occurred while carrying out the research namely the decrease in 

pressure of Lubricating Oil on Diesel Generators. Damage that occurs is very fatal 

to the Diesel Generator. 

The data analysis technique used by researchers in identifying problems is 

Fishbone and Fault Tree Analysis. Fishbone is used to expose the factors that caused 

and the impact that occurred on the lubricating oil that dropped. And FTA is used 

to find the root causes and efforts made to analyze problems. Based on the results 

of research conducted during the research in the MV. DK O2 by the researchers 

regarding the cause of the decrease in the pressure of lubricating oil in the Diesel 

Generator for example lubrication pressure did not reach the conditions caused by 

the dirty Lubricating Oil filter. Then these efforts are carried out such as improving 

the lubrication system and carrying out maintenance and repairs to the lubrication 

system. 

Based on the analysis on the ship it can be concluded that the Diesel 

Generator engine in the MV. DK 02 must be considered in all systems, especially 

in lubrication systems. Because the lubrication system is very vital in a machine. If 

something happens in the lubrication system, there will be damage to the lubrication 

system or even unfavorable damage. The advice from the researchers is to carry out 

proper maintenance and repairs based on the manual and prevent bad lubrication of 

the Diesel Generator. So the damage to the Diesel Generator can be avoided 

especially on lubricating oil.. 

 

Keywords: Diesel Generator, lubricating oil, FISHBONE and FTA 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang 

Kapal adalah sarana transportasi yang sangat efisien dan selalu 

mengikuti perkembangan jaman yang dewasa ini, semakin maju dan modern 

serta canggih, kapal juga dirancang sedemikian sehingga dapat memenuhi 

kebutuhan yang diinginkan. Serta berfungsi sebagai alat pengangkut dari suatu 

tempat ke tempat lain baik pengangkutan barang maupun penumpang 

melewati jalur laut. Selain sebagai alat angkut kapal dapat juga digunakan 

sebagai alat pertahanan dan keamanan,alat-alat survey atau laboratorium, dan 

sebagainya. Agar kapal dapat beroperasi dengan lancar, dari pelabuhan satu 

kepelabuhan yang lain, maka harus di dukung permesinan yang memadai. 

Kapal tidak akan mampu berlayar jauh atau dalam waktu yang lama jika 

tanpa adanya alat-alat permesinan yang menunjang, salah satu alat permesinan 

tersebut adalah diesel generator. Diesel generator merupakan pesawat 

bantuyang digunakan sebagai sumber tenaga listrik di atas kapal. Tenaga 

listrik merupakan kebutuhan pokok untuk keperluan kamar mesin, deck, 

dapur, penerangan, maupun akomodasi. Mengingat untuk melakukan  

perjalanan dari satu pelabuhan ke pelabuhan yang lain memerlukan waktu 

yang lama, banyak pula kapal yang berlabuhdi tengah laut. Oleh karena itu, 

sangatlah penting untuk memperhatikan kinerja dari diesel generator secara 

optimal di atas kapal. Salah satu usaha untuk menjaga performa atau kinerja 
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diesel generator tetap optimal, ialah  harus memperhatikan sistem pelumasan, 

baik temperatur maupun tekanan lubricating oil. 

Menurut intruction manual book,lubricating oil keluar dari pompa diatur 

tekanannya oleh katup pengatur tekanan. Kemudian, lubricating oil melewati 

pendingin dan saringan setelah itu memasuki ruang utama dari blok silinder. 

Jalur lubricating oil yang bercabang di ruang utama, lubricating melewati 

setiap bagian dan kembali ke sump tank.  Tekanan lubricaing oil terendah ialah 

2,0 kgf/cm2dan tekanan lubricating oil tertinggi ialah 4,5 kgf/cm2. Saat 

tekanan lubricating oil mengalami penurunan, maka secara otomatis akan 

terdengar bunyi alarm pada pressure 3,7 kg/cm2 dan diesel generator trip pada 

pressure 2,5 kg/cm2, sesuai hasil wawancara dengan chief engineer. 

Darmansyah, chief engineer di MV. DK 02 mengungkapkan : 

“Jadi dalam kamar mesin akan terjadi alarm karena ada sistem 

otomatis jika terjadi penurunan tekanan lubricating oil, untuk nilainya sudah 

di adjustkan dari makernya yaitu alarm low pressure 3,7 kg/cm2dan engine 

trip 2,5 kg/cm2 , yang dapat dilihat pada layar monitor yang terletak di engine 

control room”. 

Diesel generator selalu dalam keadaan maksimal dengan diketahui 

pressure yang sesuai guna menyuplai kebutuhan listrik di atas kapal. Akan 

tetapi apabila pressure mengalami penurunan maka diesel generator tidak 

dapat menampung beban yang besar, yang dapat mengakibatkan pemadaman 

listrik di atas kapal (black out). Mengingat pentingnya tekanan lubricating oil 

yang maksimal dari diesel generator, dari paparan diatas penulismengambil 

judul skripsi: “Analisis turunnya tekanan Lubricating Oil pada Diesel 

Generator di MV. DK 02”. 
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B. Perumusan masalah 

Dari latar belakang seperti yang telah disebutkan di atas, maka dapat 

diambil perumusan masalah yang berisi pokok-pokok perumusan masalah 

yang berhubungan dengan masalah-masalah yang timbul dalam pembahasan 

berikut yang memerlukan jawaban dan langkah-langkah pemecahan masalah 

yang harus ditempuh, adapun perumusan masalah dalam skripsi ini menitik 

beratkan pada pokok permasalahan sebagai berikut: 

 1. Faktor apa saja yang menyebabkan turunnya tekanan Lubricating Oil? 

2. Apakah dampak dari penurunan tekanan Lubricating Oil pada Diesel 

Generator? 

    3. Bagaimana upaya untuk mengatasi turunnya tekanan lubricating oil pada 

Diesel Generator? 

C. Batasan masalah 

Mengingat luasnya pembahasan masalah dalam skripsi ini dan agar 

lebih fokus maka penulis membatasi pembahasan pengoperasian diesel 

generator yang berbeda-beda tipenya, sehingga dari segi pengoperasian dan 

perbaikan juga akan berbeda pula. 

Dalam penyusunan skripsi ini penulis mengadakan penelitian dan 

pengamatan di atas kapal MV. DK 02 tempat penulis mengadakan penelitian. 

Maka untuk mengarahkan penelitian agar lebih spesifik dan tidak terlalu luas 

masalah yang diteliti maka penulis memberi ruang lingkup pada faktor 

penyebab gangguan,dampak, serta upaya yang harus dilakukan agar diesel 

generator bekerja secara optimal di atas kapal MV. DK 02 dengan spesifikasi 

sebagai berikut:  
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Tabel 1.1 Spesifikasi Diesel Generator di MV. DK 02 

Merk Daihatsu 

Generator  5dk-20 

 Output 600 kva 

 

D. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang telah dirumuskan, tujuan penelitian 

yang hendak dicapai adalah sebagai berikut:  

 1. Untuk mengetahui faktor apa saja yang dapat menyebabkan turunnya 

tekanan lubricating oil pada diesel generator. 

 2. Untuk mengetahui pengaruh apa yang ditimbulkan terhadap diesel generator 

jika terjadi turunnya tekanan lubricating oil. 

 3.  Untuk mengetahui cara mengatasi turunnya tekanan lubricating oil pada 

diesel generator. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian adalah kegunaan hasil dari penelitian. Baik bagi 

kepentingan penulis maupun kepentingan pembaca yang diharapkan penulis 

kepada seluruh pembaca penelitian ini, antara lain: 

1. Manfaat secara teoritis 

a. Melatih penulis untuk menuangkan pemikiran dan pendapat dalam 

bahasa yang deskriptif dan dapat dipertanggungjawabkan. 

b. Menambah pengetahuan dan wawasan sebagai masinis nantinya tentang 

penanganan lubricating oil di atas kapal. 



5 

 

 

2. Manfaat secara praktis 

a. Untuk menambah pengetahuan bagi pembaca, pelaut, maupun kalangan 

umum mengenai turunnya tekanan lubricating oil, pengaruh terhadap 

kerja diesel generator dan upaya untuk mengatasi turunnya tekanan 

lubricating oil tersebut. 

b. Memberikan wawasan taruna, taruni dan Civitas Akademika Politeknik 

Ilmu Pelayaran Semarang. 

F.  Sistematika Penulisan 

Untuk mencapai  tujuan yang di harapkan serta untuk memudahkan 

pemahaman dari peneliti, maka penulisan skripsi disusun dengan sistematika 

yang terdiri dari lima bab secara berkesinambungan yang dalam 

pembahasannya merupakan suatu rangkaian yang tidak terpisahkan. 

Adapun sistematika tersebut disusun sebagai berikut: 

BAB I. PENDAHULUAN 

Dalam bab ini menjelaskan mengenai uraian yang 

melatarbelakangi judul skripsi, rumusan masalah yang diambil, 

batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian bagi 

penulis dan pembaca, serta sistematika penulisan yang berisi 

susunan antara bagian skripsi yang satu dengan yang lain. 

BAB II.  LANDASAN TEORI 

Pada bab ini terdiri dari tinjauan pustaka dan kerangka pikir 

penelitian. Tinjauan pustaka berisi teori-teori atau pemikiran-

pemikiran serta konsep-konsep yang melandasi judul penelitian. 
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Kerangka pikir penelitian merupakan pemaparan kerangka 

penelitian atau pemantapan pemikiran secara kronologis dalam 

menjawab atau menyelesaikan pokok permasalahan penelitian 

berdasarkan pemahaman teori dan konsep. Definisi operasional 

adalah definisi praktis atau operasional. 

BAB III. METODE PENELITIAN 

Pada bab ini terdiri dari metode penelitian yang digunakan, 

waktu dan tempat penelitian, sumber data, metode pengumpulan 

data dan teknik analisis data. Metode penelitian merupakan cara 

yang digunakan untuk menjelaskan objek yang diteliti. Waktu 

dan tempat penelitian menerangkan lokasi dan waktu dimana 

dan kapan penelitian dilakukan.Teknik analisis data berisi 

mengenai alat dan cara analisis yang digunakan dan pemilihan 

alat dan cara analisis harus konsisten dengan tujuan penelitian. 

Sumber data berisi penjelasan sumber data yang didapatkan. 

Metode pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis 

untuk memperoleh data yang diperlukan. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini terdiri dari gambaran umum obyek yang diteliti, 

analisis masalah dan pembahasan masalah. Gambaran umum 

adalah gambaran umum mengenai suatu obyek yang diteliti. 

Analisis masalah berisi pembahasan mengenai hasil-hasil 

penelitian yang diperoleh. Pembahasan masalah berisi tentang 
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pembahasan hasil penelitian atau temuan masalah guna 

memecahkan masalah yang dirumuskan. 

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran. Kesimpulan 

adalah inti pemikiran dari hasil penelitian yang dilakukan secara 

kronologis, jelas dan singkat. Saran merupakan sumbangan 

pemikiran peneliti sebagai alternatif terhadap upaya pemecahan 

masalah. 

LAMPIRAN 

DAFTAR PUSTAKA 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
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BAB II 
 

LANDASAN TEORI 

 

A. Tinjauan Pustaka  

Landasan teori digunakan sebagai sumber teori yang kemudian 

dijadikan dasar dari pada penelitian. Sumber teori tersebut memberikan 

kerangka atau dasar untuk memahami latar belakang dari timbulnya 

permasalahan secara sistematis. Pada landasan teori ini juga penting untuk 

mengkaji dari penelitian-penelitian yang sudah ada mengenai masalah tekanan 

lubricating oil pada  diesel generator  dan teori yang menerangkan tentang 

lubricating oil pada  motor diesel. 

Landasan teori ini diharapkan dapat mendukung penulis dalam 

mendapatkan nilai optimal. Pada Bab ini juga dikemukakantentang gangguan 

yang mungkin terjadi serta  ketentuan yang mengatur tentang lubricating oil 

pada diesel generator. Berdasarkan landasan teori ini maka akan didapatkan 

masalah terhadap kondisi sebenarnya yang terjadi di MV. DK 02 dan 

kemudian dibahas pada Bab IV sebagai hasil penelitian dan pembahasan 

masalah.  

1. Pengertian pelumasan  

Menurut Wahyu D. H (2015:74) dalam bukunya Pengenalan Engine  serta 

Pendingin dan pelumasan, menjelaskan bahwa pelumasan adalah  proses 

memberikan lapisan pelumas diantara dua permukaan yang bergesek.  Semua 

komponen motor yang bergerak seharusnya dalam keadaan basah oleh 

pelumas. 
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Oleh sebab itu proses pelumasan sangat penting pada mesin tersebut, 

karena terdapat bagian-bagian yang bergerak yang harus dilumasi. Pada 

instalasi mesin terutama pada diesel engine sistem pelumasan sangat vital, 

sehingga bila terjadi pelumasan yang tidak sempurna akan mengakibatkan 

kerusakan yang fatal. Jika hal ini  dibiarkan makan dalam waktu beberapa 

menit saja mesin akan menjadi panas. Sesuai dengan sifat fisik logam motor 

tersebut akan segera meleleh dan hancur. Hal ini sangat membahayakan bagi 

crew yang ada di dekatnya dan dapat mengakibatkan kebakaran hebat serta 

dapat mengakibatkan kapal bisa tenggelam. 

Lubricating oil mempunyai dua fungsi utama yaitu mengurangi gesekan 

dan sebagai pendingin. Menurut Jhon C. Payne (2005:28) dalam bukunya 

Understanding Boat Diesel Engine“Minyak pelumas memiliki fungsi ganda 

dari melumasi bagian mesin yang bergerak dan menghilangkan panas selama 

proses pembakaran dan gesekan“. 

2. Fungsi pelumasan 

Mengingat pentingnya fungsi dan peranan lubricating oil maka 

diperlukansistem pelumasan yang bekerja dengan maksimal. Berbagai fungsi 

dari sistem pelumasan tersebut adalah 

a. Membentuk oil film untuk mengurangi gesekan, aus dan panas 

b. Mendinginkan bagian-bagian yang dilewati lubricating oil 

c. Sebagai seal antara piston dan dinding silinder 

d. Mengeluarkan kotoran dari bagian-bagian mesin 
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e. Mencegah karat  dan melindungi bagian-bagian permukaan dari korosi 

f. Penyalur panas gesekan 

g. Peredaman suara 

h. Berfungsi sebagai penutup rapat 

3. Bahan dasar dan bentuk bahan pelumas  

Bahan lubricating oil beraneka ragam jenisnya, semuanya tergantung dari 

bahan yang tersedia dan mudah diperoleh. Lubricating oil untuk mesin diesel, 

diolah dari minyak bumi sehingga akan terdiri dari zat C-H. Zat tersebut 

memiliki struktur yang beraneka ragam dan sangat menentukan sifat-sifat dari 

berbagai lubricating oil. Pengolahan minyak bumi mengandung bahan aromat 

yang tidak stabil dan akan beroksidasi dengan cepat antara zat asam dengan 

udara. Produk oksidasi zat asam akan meningkatkan viskositas lubricating oil 

dan menyerang bagian mesin secara korosif, selain juga bagian-bagian yang 

mengandung lilin yang dapat menjadi keras bila didinginkan dan yang 

mengakibatkan pembuntuan dikeluarkan dari minyak.  

Distilat dapat dicampur untuk mendapatkan kekentalan atau viskositas 

yang diiginkan serta menambah zat kimia tertentu pada lubricating oil bila 

diinginkan, untuk memperkuat ataupun memperlemah beberapa sifat tertentu 

atau menghasilkan sifat baru secara lengkap.  

  Lubricating oil ditinjau dari bentuknya ada dua macam, yaitu :  

a. Cair  

Mempunyai berbagai macam kekentalan. Masing-masing penggunaannya 

dipakai kekentalan tertentu sesuai dengan petunjuk yang diinginkan oleh 
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pembuat motor tersebut. Satuan yang paling umum adalah SAE, singkatan dari 

The Society of Automotif Engineer. Angka SAE yang lebih besar menunjukan 

lubricating oil yang lebih kental. Terdapat lubricating oil dengan kekentalan 

SAE 5; SAE 10; SAE 20; SAE 30; SAE 40; SAE 60; SAE 90; dan SAE 140. 

Lubricating oil dengan kekentalan SAE 5W dan SAE 10W, yang dipakai 

untuk daerah yang mengalami musim Winter. Standar kekentalan SAE diukur 

pada 210°F. SAE Winter diukur pada suhu 0°F.  

b. Lubricating oil setengah padat  

Lubricating oilini sering disebut dengan istilah gemuk. Memiliki daya lekat 

yang lebih tinggi dibanding lubricating oil cair. Bantalan peluru harus selalu 

dilumasi dengan gemuk. Gemuk dapat berfungsi dengan baik dalam waktu 

yang lama tanpa pergantian.  

4. Sifat-sifat Lubricating Oil (minyak pelumas) 

Menurut Wiranto A. Motor Bakar Torak (2008) sifat-sifat dan kualitas 

minyak pelumas terbagi atas :  

a. Viscositas  

Lubricating oil motor diesel dan lainnya seperti diketahui ada delapan 

tingkatan kekentalan minyak pelumas, kekentalan yang dimaksud itu 

sebenarnya tidak lain dari tahanan aliran yang tergantung dari kental atau 

encernya minyak lumas tersebut. Semua minyak lumas jika dipanaskan akan 

menjadi encer dan pada suhu yang lebih rendah akan menjadi kental.  

Pengukuran kekentalan lubricating oil dengan standar SAE, ditetapkan 

pada suhu 210°F atau 2°F dibawah suhu mendidihnya air murni. Caranya 
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seperti yang dilakukan oleh Saybolt, yaitu dengan menghitung waktu yang 

dibutuhkan oleh 60 mllubricating oil tersebut untuk melalui suatu saluran-

saluran sempit pada suhu 210°F sedangakan harga viskositas diukur dengan 

berbagai satuan dan suhu.  

Klasifikasi viskositas dari lubricating oil dibagi dalam 18 daerah bagian, 

setiap daerah bagian meliputi viskositas antara 2 (dua) batas. Viskositas diukur 

dengan suhu standar dari 40°C, dan dinyatakan dalam Centistokes (cSt) atau 

mm/dtk sedangkan pengetesan viscositas mengunakan viscometer. Contoh : 

Suatu minyak pelumas dari kelas viskositas 150 VG 100 memiliki viskositas, 

diukur pada 40°C antara 90 dan 110 cSt. Viskositas suatu lubricating oil harus 

cukup tinggi sehingga pada kondisi tertentu membentuk lapisan pelumas 

dengan tebal antara poros dan bantalan. Viskositas lubricating oil akan 

menurun dengan suhu yang meningkat, sehingga lubricating oil menjadi 

encer.  

b. Warna   

Warna pada lubricating oil biasanya sebagai tanda pengenal saja, dari 

warnanya lubricating oil mulai dari warna yang terang sampai warna yang 

gelap. Keberadaan warna terang ataupun gelap disebabkan karena fraksi-fraksi 

titik didih. Makin tinggi titik didih pada lubricating oil, maka warna semakin 

gelap. Warna gelap alamiah dari ikatan fraksi berat seperti Heavy Oil yang 

menjadi penyebabnya.  

Viskositas tidak terpengaruh oleh warna lubricating oil  tapi seringkali kita 

melihat warna lubricating oil ada yang berwarna kuning, merah dan biru. 
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Warna tersebut disebabkan karena refleksi sinar, beberapa lubricating oilyang 

berwarna hijau biasanya menunjukkan jenis minyak paraffin yang merupakan 

ikatan hidrokarbon yang mempunyai rumus bangun lurus dan bercabang. 

Lubricating oil yang berwarna biru biasanya adalah jenis lubricating 

oilhaflenik yang merupakan ikatan hidrokarbon dengan suatu rangkaian 

tertutup.  

c. Titik nyala  

Titik nyala pada lubricating oil adalah suhu terendah dimana lubricating oil 

dipanasi dengan peralatan standar sehingga menghasilkan uap yang dapat 

dinyalakan dalam pencampuran dengan udara. Tujuan mengetahui titik nyala 

suatu produk lubricating oil adalah untuk mengetahui kondisi suhu maksimum 

yang dapat dihadapi minyak pelumas tersebut. Titik nyala merupakan sifat 

fisika yang sangat penting yang harus diketahui dari produk hasil minyak 

bumi, baik itu lubricating oil atau bahan bakar yang lain, apabila diketahui 

titik nyala suatu produk lubricating oil, maka akan dapat menerapkan produk 

tersebut dengan tepat, hal ini memberikan perlindungan mesin dan 

memberikan keamanan pada orang yang menggunakannya.  

d. Oksidasi  

  Oksidasi adalah suatu reaksi kimia yang terjadi antara oksigen dari udara 

dengan hidrokarbon dari lubricating oil. Lubricating oil untuk motor diesel 

atau mesin induk akan berhubungan erat dengan zat asam dari udara. 

Lubricating oil yang beroksidasi akan terbentuk produk cairan kental asam 

yang menyumbat saringan dan menyerang bagian motor. Stabilitas terhadap 

oksidasi dapat ditingkatkan dengan mengeluarkan ikatan yang 
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mudahdioksidasi sewaktu rafinasi, tahanan terhadap oksidasi dapat 

ditingkatkan secara extra dengan memberikan zat tambahan.  

  e. Kandungan air  

Air pada dasarnya sangat sedikit dapat menguraikan dan melarutkan dalam 

lubricating oil pada suhu yang normal. Air di dalam lubricating oil sangat 

tidak diharapkan, apabila ada air dalam lubricatig oil akan berakibat terjadinya 

kontaminasi pada lubricating oil serta korosi yang terjadi pada metal yang 

didinginkan dan menyebabkan kerusakan komponen mesin.  

f. Detergen 

  Pembakaran pada silinder motor diesel akan terbentuk produk pembakaran 

yang sebagian berbentuk padat dan dapat mengendap di bagian mesin, 

khususnya pada torak, pegas torak dan alur pegas. Penambahkan detergen 

bertujuan agar endapan yang melekat tersebut dapat dilepaskan dan ikut 

terbawa oleh lubricating oil.  

g. Titik beku  

  Titik beku pada hal ini diartikan suhu yang mengakibatkan lubricating oil 

menjadi beku artinya menjadi padat. Jumlah paraffin yang dikandung dalam 

lubricaing oil semakin banyak, maka semakin tinggi pula titik beku. 

Lubricating oil yang digunakan pada motor induk dan motor bantu, titik beku 

tersebut tidak menjadi masalah.  

h. Dispersan  

Zat ini mempunyai tugas untuk membagi produk pembakaran yang padat ke 

seluruh persediaan lubricating oil dalam bentuk yang halus dan melayang, 
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dengan demikian maka pengendapan zat dapat dicegah. Dispersan tersebut 

pada umunya dapat dipergunakan dalam berbagai kombinasi dengan detergen. 

Sifat “detergen/dispersan” suatu lubricating oil sangat penting untuk 

pelumasan silinder, dan juga untuk pelumasan pada motor torak trank yang 

menggunakan minyak yang sama untuk pelumasan silinder dan pelumasan 

penata geraknya.  

i. Zat penahan keausan  

  Zat penahan keausan, sering merupakan ikatan dari zat belerang dan zat fosfor, 

membentuk suatu lapisan pelindung pada bagian yang dilumasi sehingga tidak 

saling melekat, dan dapat dicegah sifat extreme pressure (EP). Zat ini sangat 

baik untuk minyak lumas silinder dan adakalanya untuk penata gerak pada 

motor torak beban tinggi.  

4. Klasifikasi jenis pelumas mesin  

Menurut Drs. Daryanto (2008:30) kekentalan menunjukkan ketebalan atau 

kemampuan untuk menahan aliran suatu cairan (umumnya disebut weight 

viscosity). Minyak lumas cenderung menjadi encer dan mudah mengalir ketika 

panas dan cenderung menjadi kental dan tidak mudah mengalir ketika dingin. 

Kecenderungan tersebut tidak sama untuk semua minyak lumas, ada tingkatan 

permulaan besar (kental) dan ada pula yang encer (tingkat kekentalannya 

rendah). Kekentalan atau berat dari minyak lumas dinyatakan oleh angka yang 

disebut indek kekentalan (menunjukkan kekentalan). Indeknya rendah minyak 

pelumas encer, indeknya tinggi minyak pelumas kental.  

Mutu pelumas pada dasarnya tidak dapat hanya dilihat dari penentuan fisik 

kimia saja, tetapi lebih pada kinerjanya dalam mesin atau peralatan yang 
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ditunjukkan oleh hasil uji mesin (engine test) yang kemudian diterjemahkan 

dalam suatu performance level (misalnya PI service, JASO Spec, dan lain-

lain). Lembaga independen yang memberikan standar kualifikasi mutu/kinerja 

minyak lumas adalah sebagi berikut :  

a. SAE (Society of Automotive Engineer)  

lubricating oil yang menggunakan skala viskositas (kekentalan) maka 

disahkan oleh SAE (Society of Automotive Engineer). SAE mirip organisasi 

standarisasi seperti ISO, DIN , JIS dan organisasi standarisasi lainnya dimana 

SAE mengkhususkan diri di bidang otomotif. Lembaga ini memuat klasifikasi 

pelumas mesin menurut tingkat kekentalan (viskositas) pada temperatur 100°C 

dan temperatur rendah (di bawah 0°C). Beberapa pabrikan kendaraan 

menentukan persyaratan minimal bagi kekentalan pelumas mesin yang 

digunakan.  

  Tingkat viskositas lubricating oil oleh SAE ditunjukkan melalui kode huruf 

dan angka. Contohnya, SAE 40, SAE 90, SAE 5W-40 dan sebagainya. Angka 

di belakang huruf tersebut menunjukkan tingkat kekentalannya.  

SAE 40 menunjukkan oli tersebut mempunyai tingkat kekentalan 40 menurut 

standar SAE. Semakin tinggi angkanya, semakin kental pelumas tersebut. 

Kode angka multi grade seperti 10W-50, yang menandakan pelumas 

mempunyai kekentalan yang dapat berubah-ubah sesuai suhu di sekitarnya. 

Huruf W di belakang angka 10 merupakan singkatan kata Winter (musim 

dingin). Maksudnya, pelumas mempunyai tingkat kekentalan sama dengan 

SAE 10 pada saat suhu udara dingin dan SAE 50 ketika udara panas. Minyak 



17 

 

 

lumas seperti ini sekarang banyak di pasaran karena kekentalannya (flexible) 

dan tidak cenderung mengental saat udara dingin. SAE yang digunakan pada 

diesel generator adalah SAE 40 sedangkan SAE yang digunakan pada main 

engine adalah SAE 30 

b. API (American Petrolium Institute) Engine Service Classification System  

API (American Petrolium Institute) mengklasifikasikan pelumas mesin 

berdasarkan kinerjanya pada beberapa mesin tertentu yang beroperasi pada 

kondisi terkendali yang dibuat sebagai simulasi kondisi kerja yang sangat berat 

di lapangan. Klasifikasi kinerja API mencakup pelumas mesin bensin, pelumas 

mesin diesel dan pelumas roda gigi kendaraan. API bertugas untuk 

mengkoordinasi penggunaan sistem tersebut di dalam industri lubricating oil.  

  Untuk tingkatan mutu standar API ditandai dengan kode-kode huruf dan hanya 

tertera pada mesin. Kode tersebut terdiri atas dua bagian yang dipisahkan garis 

miring. Contohnya, API Service SG/CD, SH+/CE+ dan sebagainya. Kode 

yang berawalan S (kependekan dari kata Spark yang berarti percikan api) 

adalah spesifikasi untuk mesin bensin. Pembakaran pada mesin bensin 

memang dinyalakan oleh percikan api busi.  

  Mesin diesel pembakaran terjadi karena adanya tekanan udara sangat tinggi, 

sehingga kode mutu pelumas mesinnya diawali huruf C (Compression). Huruf 

kedua pada kode mutu merupakan tingkatan mutunya, sesuai dengan urutan 

huruf atau alfabet. Semakin mendekati huruf Z semakin bagus mutu pelumas 

tersebut.  
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Pelumas dengan kode SG/.CD menandakan pelumas tersebut utamanya 

digunakan untuk mesin bensin (SG), meski dapat pula untuk mesin diesel 

(CD). Tingkat mutu pelumas tersebut sampai pada tingkat G untuk mesin 

bensin dan tingkat D untuk mesin diesel. Tanda “+”, misalnya pada kode 

SH+/CE+, adalah sebagai tanda lebih dari tingkat SH dan CE. Penulisan kode 

yang dibalik dengan huruf C di depan, misalnya CD/SF atau CE+/SH+ maksud 

penulisan yaitu, pelumas dikhususkan untuk mesin diesel, meskipun bisa pula 

digunakan pada mesin bensin.  

5. Pengertian diesel generator  

Menurut Jimmy Ahyari (2014:15) diesel generator adalah gabungan 

antara diesel engine dengan electric generator (dalam hal ini adalah alternator) 

untuk menghasilkan energi listrik.  

a. Pengertian diesel generator 

Diesel generato ryaitu suatu mesin di atas kapal yang berfungsi untuk 

menggerakkan motor diesel, sebagai penghasil utama listrik di atas kapal yang sering 

disebut dengan generator. Generator adalah suatu sistem yang menghasilkan 

tenaga listrik dari tenaga mekanik yang dihasilkan oleh motor diesel dan diubah 

menjadi listrik oleh alternator, jadi diesel generator berfungsi untuk mengubah 

tenaga mekanik menjadi tenaga listrik di atas kapal. Dalam penentuan kapasitas 

kebutuhan listrik di kapal, maka perhitungan beban dibuat untuk menentukan 

jumlah daya yang dibutuhkan dan variasi pemakainnya untuk kondisi operasional 

seperti maneuver, berlayar, berlabuh atau sandar dan sebagainya. 
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Menurut Wiranto & Tsuda (1975:5)Motor diesel biasanya juga disebut ” 

motor penyalaan kompresi”(Compression Engine Ignition), oleh karena cara 

penyalaan bahan bakarnya dilakukan dengan penyemprotan bahan bakar ke dalam 

silinder, hasil udara yang dikompresikan bertekanan dan temperaturnya tinggi, 

sebagai akibatdari proses kompresi. 

  Menurut Tim Penyusun, bahwa mesin diesel mempunyai ciri khas khusus  

yaitu : 

a)  Hanya udara hisap dan dikompresikan. 

b)  Bahan bakar disemprotkan ke ruang bakardalam keadaan kabut. 

c)  Tidak memerlukan alat perantara untuk pembakaran.  

Menurut P. Van Maanen Jilid I ( 1983: 1.1 ) : Pada motor diesel sesuai 

penciptanya Rudolf Diesel (1859 – 1891), udara yang diperlukan untuk pembakaran 

di komprimir di dalam silinder oleh torak, sedangkan bahan bakar dalam bentuk 

halus disemprotkan kedalam udar panas, akibat kompresi akan bercampur dengan 

baik pada akhir langkah kompresi. Motor diesel juga disebut motor ”kompresi 

udara” atau motor penyemprotan. 

6. Komponen diesel generator yang dilumasi  

Komponen diesel generator yang perlu di lumasi adalah komponen yang 

bergerak dan saling bergesekan, komponen tersebut antara lain :  

a. Torak ( Piston )  

Piston adalah komponen mesin yang membentuk ruang bakar bersama – sama 

dengan silinder blok dan silinder head. Piston melakukan gerakan naik turun 

untuk melakukan siklus kerja mesin, serta piston harus mampu meneruskan 

tenaga hasil pembakaran ke crankshaft, Jadi dapat kita lihat bahwa piston 
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memiliki fungsi yang sangat penting dalam melakukan siklus kerja mesin dan 

dalam menghasilkan tenaga pembakaran.  

b. Batang torak ( Conecting Rod )  

Batang torak adalah bagian dari mesin yang menghubungkan piston ke crank 

atau poros engkol, bersama dengan crank, sistem ini membentuk mekanisme 

sederhana yang mengubah gerak lurus/linear menjadi gerak melingkar. Batang 

piston juga dapat mengubah gerak melingkar menjadi gerak linear.  

c. Poros engkol engkol ( Crank Shaft )  

Poros engkol adalah sebuah bagian pada mesin yang mengubah gerak 

vertikal/horizontal dari piston menjadi gerak rotasi (putaran). Untuk 

mengubahnya, sebuah crankshaft membutuhkan pena engkol (crankpin), 

sebuah bearing tambahan yang diletakkan di ujung batang penggerak pada 

setiap silndernya.  

d. Cam Shaft  

Cam shaft adalah sebuah alat yang digunakan dalam mesin torak untuk 

menjalankan valve poppet. Cam membuka katup dengan menekannya, atau 

dengan mekanisme bantuan lainnya, ketika komponen tersebut berputar.  

e. Rocker Arm  

Rocker arm adalah komponen bagian dari mesin yang berfungsi unuk 

menekan batang valve intake dan valve exhaust. Rocker arm digerakkan oleh 

push rod.  

B. Kerangka Pikir  

Agar penelitian dapat terarah dengan baik, maka dalam pemaparan 

skripsi ini diperlukan kerangka pemikiran yang matang. Untuk keperluan 
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penelitian, maka dibawah ini digambarkan diagram alur yang penulis susun 

sebagai berikut : 

KERANGKA PIKIR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

Sumber : Data Pribadi 

 

Berdasarkan  kerangka pikir diatas, penulis menggunakan metode 

fishbone dalam penentuan faktor penyebab masalah, dan pada penentuan 

prioritas masalah menggunakan metode FTA dan pembuatan data lebih lanjut 

akan dibahas di bab berikutnya. 

Tingkat tekanan lubricating oil diesel generator berjalan optimal. 

Definisi operasional adalah aspek penelitian yang memberikan informasi 

Analisis turunnya tekanan lubricating oil pada diesel generator di MV. DK 02 

Faktor utama penyebab turunnya tekanan Lubricating Oil pada Diesel Generator 

1. Filter lubricating oil 

2. Kondisilubricating oil 

3. Suhu lubricaing oil 

 

Dampak dari penurunan tekanan Lubricating Oil pada Diesel Generator adalah 

terjadinya pemadaman listrik diatas kapal (blackout) 

 

 

 
Upaya untuk mengatasi turunnya tekanan lubricating oil pada Diesel  Generator 

1. Melakukan perawatan pada filter lubricating oil 

2. Melakukan perawatan pada lubricating oil 

3. Melakukan perawatan viskositas 

 

 

 Diesel generator dapat bekerja secara maksimal sehingga proses pembakaran 

optimal 
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kepada kita tentang bagaimana caranya mengukur variabel. Definisi 

operasional adalah semacam petunjuk kepada kita tentang bagimana caranya 

mengukur suatu variabel. Definisi operasional yang berhubungan dengan 

lubricating oil diesel generator antara lain:  

Viscositas : Pengukuran dari ketahanan fluida yang diubah baik dengan 

tekanan maupun tegangan.  

S.A.E : Society of Automotive.  

Korosi : Kerusakan logam akibat reaksi logam dengan zat di sekitar yang 

menghasilkan   senyawa yang tidak dikehendaki.  

Oksidasi : Pelepasan electron oleh sebuah molukul, atom, atau ion.  

Aditif : Zat yang digunakan untuk meningkatkan kerja pelumas.  

Hydrocarbon : Sebuah senyawa yang terdiri dari unsur karbon (C) dan 

hydrogen (H).  

cSt : Satuan viscositas minyak (0,01 cm2/sec).  

ASTM : American Standard Testing Materials.  

API : American Petrolium Institute.  

PPM : Part per Milion.  

Haflenik : Jenis minyak lumas yang berwarna kebiruan.  

Crank Shaft : Poros engkol.  

Piston : Torak.  

Conecting rood :Batang torak. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari uraian bab per bab yang saling berkaitan satu sama lain dan secara 

terperinci yaitu mengenai turunnya tekanan lubricating oil pada diesel 

generator, sebagai kelancaran pengoperasian  kapal, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1.  Faktor utama yang menyebabkan turunnya tekanan lubricating oil pada 

diesel generator adalah adanya kotoran yang menyumbat pada sistem 

pelumasan tepatnya pada filter, karena berperan penting dalam menahan 

kotoran-kotoran yang akan disirkulasikan ke mesin. Peran dari pelumasan 

sendiri untuk memperkecil gesekan-gesekan pada permukaan komponen 

yang bergerak, sebagai media pendingin, sebagai peredam getaran dan suara 

bising. 

2.  Adapun dampak  yang yang ditimbulkan turunnya tekanan lubricating oil 

pada diesel generator ialah terjadinya trip akibat dari diesel generator 

berhenti bekerja dan mengganggu pengoperasian kapal pada saat bongkar 

dan muat, berhentinya pengoperasian diesel generator.atau bisa dibilang 

blackout.   

3.  Dari kerusakan yang terjadi dapat ditanggulangi dengan cara, melakukan 

perawatan sesuai dengan plan maintenance system, serta melakukan 

pemeriksaan pada lubricating oil sesuai dengan manual book yang berada 

di kapal, dengan melakukan pengecekan pada pompa lubricating oil, 
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saringan lubricating oil, lubricatin oil valve, dan pipa pelumasan. Serta 

melakukan penggantian pada lubricating oil yang rusak. 

B. Saran 

Ada beberapa perhatian yang penulis sarankan agar tidak terjadi turunnya 

tekanan lubricating oil pada diesel generator: 

1. Untuk mencegah terjadi turunnya tekanan lubricating oil pada diesel 

generator, perlu dilakukan perawatan  terhadap semua yang berhubungan 

dengan lubricating oil seperti: pengecekan terhadap tekanan lubricating oil 

secara berkala, melakukan pemeriksaan terhadap saringan lubricating oil, 

pemeliharaan kualitas lubricating oil, volume dari lubricating oil dan semua 

yang berhubungan dengan pendinginan pada motor bantu. 

2. Jika terjadi kerusakan segera melakukan analisa penyebab terjadinya 

kerusakan dan dicari apa penyebab kerusakannya dan segera dilakukan 

perbaikan, misalya filter oil yang mulai kotor. Jika ada kerusakan yang tidak 

dapat dilakukan dengan segera maka laporkan permasalahan tersebut 

kepada pihak kantor agar bisa di tindak lanjuti. 

3. Dalam perawatan dan penggantian komponen-komponen pada diesel 

generator  khususnya pada lubricating oil  perlu memperhatikan jam kerja 

dari komponen tersebut, sehingga kerusakan yang lebih besar pada 

komponen tersebut dapat dicegah dan tidak menjalar ke bagian-bagian 

mesin yang lain. 
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LAMPIRAN WAWANCARA 

Responden I 

Nama   : Heru Sugiarto 

Jabatan  : Masini 3 

Tempat wawancara : Engine Control Room 

Cadet : selamat sore bass, mohon ijin bass bolehkah saya meminta       

waktunya sebentar untuk melakukan wawancara bass? 

Masinis 3 :  oh iya silakan det 

Cadet : mohon ijin bass, saya akan menanyakan  tentang  faktor apa saja 

yang menyebabkan turunnya tekanan lubricating oil  pada diesel 

generator? 

Masinis 3 : baik det, saya akan jelaskan mengenai faktor apa yang   

menyebabkan turunnya tekanan lubricating oil pada diesel 

generator oil.  Faktor yang menyebabkan adalah beban yang 

diberikan kepada diesel gnerator  terlalu tinggi, sehingga 

mengakibatkan temperatur lubricating oil tinggi dan akibatnya 

tekanan turun. Selain itu kita juga harus mempehatikan filter dari 

lubricating oil tersebut. 

Cadet : kenapa dengan filternya, bass? Apakah berpengaruh juga terhadap 

turunnya tekanan lubricating oil? 

Masini 3 : iya sangat berpengaruh det, karena filter tersebut digunakan untuk 

menyaring kotoran- kotoran yang bercampur dengan lubricating 

oil agar kotorannya tidak ikut bersirkulasi kemana mana dan 



 

 

tertahan oleh filter tadi. Penggantian filterpun juga harus sesuai 

dengan prosedurnya, det. 

Cadet : kemudian untuk upaya yang harus dilakukan untuk mengatasi 

permasalaham tersebut apa ya, bass? 

Masinis 3 : upaya yang harus dilakukan untuk mengatasinya antara lain adalah 

tidak memberikan mesin diesel generator pada putaran tinggi 

yang terlalu lama, kita pindahkan ke diesel generator yang telah 

standby serta melakukan perawatan sesuai dengan PMS yang 

sudah ada. 

Cadet  : baik bass, terima kasih atas  ilmu dan waktunya yang diberikan 

kepada saya,bass. Mohon ijin kembali bass. 

Masinis 3 : iya det, sama-sama. Semoga menjadi berkah dan selalu sukse 

kedepannya det. 

Cadet : terima kasih bass 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN WAWANCARA 

Responden II 

Nama   : Muhammad Amin 

Jabatan  : Masini 4 

Tempat wawancara : Engine Control Room 

Cadet : selamat sore bass, mohon ijin bass bolehkah saya mengganggu 

waktunya sebentar untuk bertanya? 

Masinis 4 : silakan det. Apa yang kamu tanyakan? 

Cadet : mohon ijin bass, menurut pendapat bass 3 mengenai faktor apa saja 

yang menyebabkan turunnya tekanan lubricating oil  pada diesel 

generator adalah beban yang diberikan kepada diesel generator  

terlalu tinggi, sehingga mengakibatkan temperatur lubricating oil 

tinggi dan akibatnya tekanan turun. Selain itu kita juga harus 

mempehatikan filter dari lubricating oil tersebut. Lalu apakah ada 

yang mempengaruhi lagi bass? 

Masini 4 : baik det, dari penjelasan masinis 3 sudah benar, saya cuma mau 

menambahkankan saja yaitu tidak lancarnya pada sistem 

pendinginan juga dapat mempengaruhinya. 

Cadet : apa yang menyebabkan tidak lancarnya sistem pendinginan pada 

lubricating oil tersebut bass? 

Masinis 4 : Tidak lancarnya sistem pendinginan pada lubricating oil 

disebabkan filter sea cheast yang kotor serta tersumbatnya saluran 

pendingin lubricating oil karena banyaknya kotoran yang masuk 

kedalam sistem pendinginan air laut tersebut. 



 

 

Cadet  : baik bass, terima kasih atas penjelasannya. Mohon ijin kembali 

bass. 
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LAMPIRAN GAMBAR 
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